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ABSTRAK

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk
dikembangkan diberbagai negara termasuk Indonesia. Sektor periwisata yang
dikelola dengan baik dapat berpengaruh terhadap kemajuan suatu daerah.
Dengan demikian, salah satu provinsi yang gencar memajukan sektor
pariwisata adalah Jawa Tengah. Memfokuskan bagaimana mengandalkan
potensi daerah agar Jawa Tengah dapat menarik minat wisatawan. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh sektor pariwisata
terhadap kesejahteraan masyarakat yang diukur menggunakan PDRB
perkapita. Variabel yang digunakan yaitu jumlah kunjungan wisatawan,
tenaga kerja sektor pariwisata, rata-rata lama tamu menginap, jumlah restoran
dan rumah makan, serta PAD Pariwisata. Dalam penelitian menggunakan
analisis kuantitatif regresi dengan menggunakan metode data panel dan alat
pengolahan datanya yaitu menggunakan program Stata. Data panel yang
digunakan dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2017-2019. Hasil
penelitian menunjukan bahwa secara simultan semua variabel berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat. Secara parsial variabel jumlah wisatawan
dan rata-rata lama tamu menginap berpengaruh positif dan signifikan.

Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Jumlah Wisatawan, Tenaga Kerja,
Rata-rata Lama Tamu Menginap, PAD Pariwisata.
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ABSTRACT

The tourism sector is a sector that has the potential to be developed in various
countries including Indonesia. A well-managed tourism sector can affect the
progress of an area. Thus, one of the provinces that is aggressively advancing
the tourism sector is Central Java. Focusing on how to rely on regional
potential so that Central Java can attract tourists. The purpose of this study is
to find out how the influence of the tourism sector on the welfare of the
community is measured using per capita GRDP. The variables used are the
number of tourist visits, the tourism sector workforce, the average length of
stay of guests, the number of restaurants and restaurants, and Tourism PAD.
This study used quantitative regression analysis using panel data methods and
the data processing tools used the Stata program. Panel data used from 35
regencies/cities in Central Java in 2017-2019. The results showed that
simultaneously all variables affect the welfare of the community. Partially,
the number of tourists and the average length of stay of guests have a positive
and significant effect.

Keywords: Community Welfare, Number of Tourists, Manpower, Average
Length of Stay, Tourism PAD.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini pariwisata di dunia semakin berkembang tidak terkecuali
Indonesia. Pemerintah gencar mengembangkan pariwisata tujuannya
agar devisa negara bertambabh, serta peluang lapangan pekerjaan semakin
luas dan memajukan industri lainnya, sehingga pertumbuhan ekonomi
diharapkan semakin baik. Usaha pemerintah ini membuahkan hasil
dikarenakan Indonesia menjadi salah satu negara dengan pertumbuhan
pariwisata tertinggi di dunia. Pemerintah telah menyadari potensi
sumber daya alam yang berada di Indonesia dapat dijadikan daya tarik
utama untuk wisatawan domestik dan mancanegara. Meskipun begitu
pariwisata Indonesia masih harus dikembangkan lagi seperti
penambahan keanekaragaman objek wisata agar tidak terlalu bergantung
pada Bali sehingga pariwisata Indonesia merata ke seluruh daerah.
Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan yang penting bagi
suatu negara. Dengan adanya pariwisata, maka suatu negara akan
mendapatkan pemasukan dari pendapatan setiap objek wisata tersebut.
Pariwisata juga merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap
individu, karena berwisata bisa menghilangkan kejenuhan, mengetahui
peninggalan sejarah dan budaya, bisa berbelanja dan bisnis (Dewi,
2014).

Menurut Yoeti (2008) dalam Sujali (2009), bahwa secara luas
pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai multidimensi

dari rangkaian suatu proses pembangunan. Pariwisata bagaimanapun



juga memiliki andil dan memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan rakyat kecil di pedesaan dimana proyek pariwisata
dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yang menyatakan
bahwa Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan
pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha
dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan

mendayagunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia.

Salah satu provinsi yang memiliki potensi wisata yang beragam adalah
Jawa Tengah, letaknya di pulau jawa dan diapit oleh dua provinsi Jawa Barat
dan Jawa Timur, satu Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sebelah utara Laut
Jawa. Meskipun Jawa Tengah memiliki beragam jenis potensi wisata, namun
belum semua potensi tersebut dikelola dengan baik. Pemerintah dan swasta
perlu bekerja sama untuk meningkatkan potensi wisata di Jawa Tengah

sehingga dari tahun ke tahun daya tarik wisatawan semakin bertambah.

Gambar 1.1: Daya Tarik Wisatawan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014-

2018 (Buah)
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Sumber: Statistik Pariwisata Jawa Tengah



Berdasarkan grafik di atas daya tarik wisatawan di Jawa Tengah
secara umum mengalami peningkatan yang fluktuatif. Daya tarik
wisatawan didukung dengan fasilitas-fasilitas yang lengkap seperti
penginapan, mushola, pendopo, MCK, parkir, gazebo, kantor, tempat
makan dll. Pengelola terus meningkatkan kapasitas dan jumlah fasilitas
di objek wisata. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan dengan tetap memperhatikan kenyamanan
wisatawan selama berwisata. Semakin bertambah daya tarik wisatawan,
maka semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi sehingga kesejahteraan

masyarakat lebih maju (Disporajateng, 2018).

Tabel 1.1: Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Jawa Tengah

Tahun 2014-2019 (Jiwa)

Wisatawan
Tahun Mancanegara
2014 419.584
2015 421.191
2016 578.924
2017 781.107
2018 677.168
2019 691.699

Sumber: Statistik Pariwisata Jateng

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara di Jawa Tengah mengalami naik dan turun.
Pada tahun 2014 sebesar 419.584 jiwa mengalami kenaikan sampai
tahun 2017 sebesar 781.107 jiwa. Namun, di tahun 2018 mulai menurun
sebesar 677.168 jiwa, kemudian naik pada tahun 2019. Jumlah

kunjungan wisatawan di Jawa Tengah meningkat pada tahun 2016



sebesar 17,83% dari 31,8 juta orang menjadi 37,5 juta orang pengunjung.
Pertumbuhan tertinggi berasal dari wisatawan mancanegara sebesar
37,98% pada tahun 2016. Hal ini dikarenakan pemerintah Jawa tengah
mencanangkan infrastruktur pariwisata yang tujuannya meningkatkan

perekonomian masyarakat di sektor pariwisata (Pariwisata, 2017).

Menurut Austriana (2005), semakin lama wisatawan tinggal
disuatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang yang
dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut. Dengan adanya kegiatan
konsumtif baik dari wisatawan domestic maupun mancanegara, maka
akan memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah. Oleh
karena itu, semakin tingginya arus wisatawan, maka pendapatan sektor
pariwisata disuatu daerah juga akan meningkat. Bagi wisatawan
mancanegara yang datang dari luar negeri, kedatangan mereka akan

mendatangkan devisa dalam negara.

Perjalanan ke objek wisata tentu menguntungkan bagi setiap
daerah yang dikunjungi, hal ini dapat dikatakan kondisi perekonomian
Jawa Tengah cukup baik. Selain itu kunjungan wisatawan ini yang
memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja. Dalam rangka
memperluas kesempatan kerja langkah-langkah pembangunan yang
bersifat sektoral penting dilakukan (I Gede Putu Yoga Lesmana, 2020).
Selain itu, penetapan upah yang tinggi memberikan dampak yang positif
terhadap pertumbuhan ekonomi karena mengurangi kesenjangan upah

yang terjadi di pasar Tenaga Kerja.



Tabel 1.2: Tenaga Kerja Sektor Pariwisata di Jawa Tengah Tahun

2012-2015 (Jiwa)

Tahun 2012 2013 2014 2015

Tenaga Kerja 4.534 4.078 4.473 7.346

Sumber: Statistik Pariwisata Jawa Tengah

Pada tabel di atas menunjukan kondisi tenaga kerja pada sektor
pariwisata di Jawa Tengah. Pada tahun 2013 mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar 4.534 jiwa. Namun pada tahun
2014 mengalami kenaikan sebesar 4.473 jiwa dan pada tahun 2015
terjadi peningkatan yang drastis hingga mencapai 7.346 jiwa. Hal ini
menunjukan bahwa industri pariwisata di Jawa Tengah terus mengalami
peningkatan. Dampak perkembangan industri pariwisata di Jawa Tengah
diharapkan dapat membawa kesejahteraan bagi masyarakat khususnya
melalui mekanisme penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi (Amnar et

al., 2017).

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan sektor pariwisata
dapat dilihat dari seberapa lama tamu wisatawan asing maupun domestik
tinggal di daerah tujuan wisata serta tingkat hunian hotel yang ada di
daerah tujuan wisata. Lama tinggal wisatawan mancanegara merupakan
salah satu faktor yang menentukan besar atau kecilnya pendapatan atau
devisa yang diterima suatu negara yang mengandalkan devisa dari
industri pariwisata (Wijaya, 2011). Menurut Yoeti dalam (Wijaya, 2011)

bahwa semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata,



semakin banyak uang yang akan dibelanjakan di daerah tujuan wisata
tersebut. Paling sedikit untuk keperluan makan dan minum serta
akomodasi hotel selama tinggal. Agar pendapatan dari industri
pariwisata lebih banyak diterima, maka diusahakan wisatawan lebih

lama tinggal di daerah tujuan wisatawan.

Gambar 1.2: Rata-rata Lama Tamu Menginap pada Hotel Bintang di

Jawa Tengah pada Tahun 2018-2019 (Hari)
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Sumber: Statistik Tingkat Penghunian Kamar Hotel Jateng

Gambar 2 menjelaskan rata-rata lama menginap bagi tamu asing
maupun domestik pada hotel bintang. Rata-rata lama menginap pada
2019 mengalami penurunan sebesar 0,02 hari yaitu dari 1,29 hari pada
tahun 2018 menjadi 1,27 hari di 2019. Penurunan rata-rata lama
menginap terjadi di semua kelas hotel bintang. Penurunan rata-rata lama
menginap tertinggi terjadi pada hotel bintang satu yaitu sebesar 0,04 hari.
Secara total, rata-rata lama menginap yang terlama terjadi di Kabupaten
Banjarnegara yaitu mencapai 1,57 hari, sementara yang terendah tercatat

di Kabupaten Kendal yaitu 1,00 hari. Jika dibandingkan dengan rata-rata



lama menginap selama tahun 2018, penurunan rata-rata lama menginap

tamu terjadi di 17 Kabupaten/kota (BPS Jawa Tengah, 2019).

Dalam usaha pengembangan pariwisata restoran merupakan
salah satu unsur produk wisata yang memegang peranan penting,
berdasarkan hasil survey Biro Pusat Statistik terhadap pengeluaran
wisatawan untuk makanan dan minuman menduduki tempat kedua
setelah akomodasi sebesar 17,66% dari seluruh pengeluaran (Afandi &
Soesatyo, 2012). Berdasarkan keputusan Menteri Pariwisata, Pos Dan
Telekomunikasi No.KM.95/KH,103/MPPT-87 menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan restoran adalah salah satu jenis usaha pangan yang
bertempat disebagian seluruh bangunan yang permanen, dilengkapi
dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyajian
dan penjualan makanan dan minuman bagi umum ditempat usahanya.
Jumlah restoran dan rumah makan di Provinsi Jawa Tengah, pada tahun

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3: Jumlah Restoran dan Rumah Makan Di Jawa Tengah Tahun

2015-2018 (Buah)

Tahun Restoran Rumah Makan
2018 294 1,588
2017 499 3,861
2016 280 2,567
2015 274 2,478

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan

Pariwisata Jawa Tengah 2019



Berdasarkan pada tabel 1.3 menunjukan bahwa terjadi kenaikan
pada jumlah restoran dan rumah makan di Jawa Tengah pada tahun 2015
sampai tahun 2017, namun pada tahun 2018 mengalami penurunan
(Dinas Kepemudaan, Olahraga, 2019). Pajak restoran dan rumah makan
merupakan sumber yang potensial untuk meningkatkan PDRB. Hal ini
ditentukan juga dari ketersediaan sarana tempat rumah makan bagi para
wisatawan. Selain itu, jumlah restoran dan rumah makan dapat membuka
lapangan pekerjaan sehingga mengurangi pengangguran (Ni Luh Gde
Ana Pertiwi, | Made Kembar Sri Budhi, Ida Ayu Nyoman Saskara,

2017).

Sektor pariwisata memiliki peran penting bagi pendapatan daerah
dalam meningkatkan pembangunan daerah. Dari sekian banyak
wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata, secara tidak
langsung akan mempengaruhi penerimaan daerah dari sektor pariwisata.
Berikut ini merupakan tabel jumlah PAD Sektor Pariwisata di Jawa

Tengah tahun 2016-2019:

Tabel 1.4: PAD Sektor Pariwisata di Jawa Tahun 2016-2017 (Juta)

No Tahun PAD Sektor Pariwisata
1 2016 15.301.971
2 2017 18.991.449
3 2018 25.555.896
4 2019 29.038.683

Sumber: Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah

Dari tabel 1.4 dapat dilihat bahwa jumlah PAD sektor pariwisata
di Jawa Tengah mengalami peningkatan dari tahun 2016-2019. Pada

tahun 2016 PAD sektor pariwisata sebesar 15.301.971 juta dan



meningkat sebesar 29.038.683 juta di tahun 2019. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa sektor pariwisata menunjukan angka yang
cukup tinggi, sehingga membuktikan apabila sektor pariwisata
merupakan salah satu sektor yang seharusnya dikembangkan serta

dikelola dengan baik oleh pemerintah.

Tingkat pembangunan manusia Yyang relatif tinggi akan
mempengaruhi kinerja pertumbuhan ekonomi melalui kapabilitas
penduduk dan konsekuensinya adalah peningkatkan produktivitas dan
kreativitas masyarakat. Dengan meningkatnya produktivitas dan
kreativitas tersebut, penduduk dapat menyerap dan mengelola
sumberdaya yang penting bagi pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
manusia berdampak positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) per kapita, karena peningkatan pembangunan manusia akan
menghasilkan nilai PDRB per kapita pada masa yang akan datang

(Mulia, 2020).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
tertarik dan bermaksud melakukan penelitian dengan judul “PERAN
SEKTOR PARIWISATA TERHADAP KESEJAHTERAAN

MASYARAKAT DI JAWA TENGAH”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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Apakah Jumlah Kunjungan Wisatawan berpengaruh terhadap

kesejahteraan masyarakat?

. Apakah Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pariwisata berpengaruh

terhadap kesejahteraan masyarakat?

. Apakah Rata-rata Lama Menginap berpengaruh terhadap

kesejahteraan masyarakat?
Apakah Jumlah Restoran dan Rumah Makan berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat?
Apakah PAD Sektor Pariwisata berpengaruh terhadap kesejahteraan

masyarakat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitiannya

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah Jumlah Kunjungan Wisatawan dapat
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

Untuk mengetahui apakah Penyerapan Tenaga Kerja Sektor
Pariwisata dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

Untuk mengetahui pengaruh Rata-rata Lama Menginap terhadap

kesejahteraan masyarakat.

. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Restoran dan Rumah Makan

terhadap kesejahteraan masyarakat.
Untuk mengetahui pengaruh PAD Sektor Pariwisata terhadap

kesejahteraan masyarakat
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pemerintah Daerah
Menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah khususnya
Daerah Kabupaten di Jawa Tengah dalam membuat kebijakan terkait
dengan pengembangan pariwisata guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan
penulisan selanjutnya dan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai sarana menambah wawasan dan
pengetahuan terkait dengan pentingnya peran sektor pariwisata bagi

kesejahteraan masyarakat.

E. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian ini dibagi secara sistematis menjadi tiga

bagian, yaitu:

Bab I: Pendahuluan

Bab | berisi tentang latar belakang masalah yang memuat isu
tentang sektor pariwisata, kesejahteraan masyarakat, jumlah kunjungan
wisatawan, PAD sektor pariwisata, rata-rata lama menginap, jumlah
restoran dan rumah makan, dan penyerapan tenaga kerja sektor
pariwisata. Kemudian rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian

yang diambil dari latar belakang masalah.
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Bab I1: Landasan Teori
Pada landasan teori berisikan teori-teori dan variabel yang
digunakan dalam penelitian serta hubungan antar variabel. Setelah itu,
terdapat telaah pustaka yang berisi hasil penelitian terdahulu dan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis. Kemudian
pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran dari hubungan antar
variabel.
Bab I11: Metode Penelitian
Bagian metode penelitian menjelaskan sumber data, jenis data,
metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. Serta sistematika
pembahasan yang menjelaskan rencana isi dari tiap bab dan daftar

pustaka sesuai pedoman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas mengenai kesejahteraan
masyarakat pada sektor pariwisata serta pembahasan yang telah di bahas
pada bab IV, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan seperti

dibawabh ini:

1.  Sektor pariwisata memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Hal ini membuktikan
bahwa potensi pariwisata di Jawa Tengah dapat dikembangkan ke
arah yang lebih baik lagi. Kemajuan pariwisata dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sehingga dapat mendobrak kesejahteraan
masyarakat.

2. Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Apabila kunjungan wisatawan
meningkat, maka mempengaruhi peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten/Kota Jawa Tengah, begitu juga
sebaliknya. Hal ini terjadi karena sektor pariwisata yang semakin
baik berarti daya tarik wisatawan semakin tinggi dan mempengaruhi
jumlah kunjungan wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun
lokal.

3. Variabel tenaga kerja pada sektor pariwisata tidak berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan karena peran

serta tenaga kerja pada sektor pariwisata masih rendah dan tidak

76
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mendominasi di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Selain itu, apabila
dilihat dari laju kenaikan jumlah tenaga kerja sektor pariwisata
sangat lambat tiap tahunnya. Hal tersebut menjadi salah satu
penyebab tidak signifikannya tenaga kerja sektor Pariwisata
terhadap kesejahteraan masyarakat Kabupaten/Kota di Jawa
Tengah.

Rata-rata lama tamu menginap berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Apabila rata-rata lama tamu
meningkat, maka akan memperngaruhi peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Adapun salah satu faktor penyebab kenaikan hal
tersebut tidak lepas dari semakin baiknya infrastruktur dan
bertambahnya destinasi wisata baru di beberapa kota di Jawa
Tengah.

Variabel restoran dan rumah makan tidak berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat. Bertambahnya jumlah restoran dan
rumah makan tidak mempengaruhi kesejahteraan masyarakat,
begitu juga sebaliknya. Penyebabnya adalah adanya penurunan
yang disebabkan beroperasinya Tol Trans-Jawa, selain itu tingkat
konsumsi di Jawa Tengah masih rendah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor Pariwisata tidak berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan PAD
sektor pariwisata bukanlah komponen dari PDRB dan penggunaan
PAD sektor Pariwisata belum mampu memicu peningkatan

kesejahteraan masarakat. Selain itu, PAD sektor Pariwisata di
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Kabupten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2019 juga

mengalami ketidakstabilan nilai tiap tahunnya

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa

saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan dan mendukung
destinasi wisata terutama Kabupaten/Kota yang destinasi wisatanya
masih rendah padahal memiliki potensi wisata yang tinggi.
Pemerataan pengembangan sektor pariwisata perlu dilakukan agar
kesejahteraan masyarakat disemua daerah seimbang, selain itu dapat
menambah  tenaga kerja, jumlah kunjungan wisatawan,
bertambahnya sektor perhotelan yang mampu meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah. Pemerintah juga perlu menambah destinasi
wisata baru dan perbaikan infrastruktur dibeberapa daerah di Jawa
Tengah agar daya tarik wisatawan semakin tinggi. Pengembangan
sektor pariwisata di Jawa Tengah dapat dilakukan dengan cara
mempromosikan objek wisata Kabupaten/Kota di Jawa Tengah
melaui sosial media, pengenalan budaya, serta adanya event-event
di destinasi wisata baru. Selain pemerintah, masyarakat juga ikut
andil dalam melestarikan kebudayaan tradisional dan adat istiadat
supaya bisa menarik para pengunjung wisatawan ke daerah tersebut.
Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat memperluas penelitian

ini serta menambah variabel supaya bisa memperoleh hasil yang

lebih mendekati dengan kondisi sebelumnya. Selain itu, peneliti
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selanjutnya dapat memperluas penelitian dan menambah variabel
yang ada. Peneliti selanjutnya hendaklah memperpanjang periode
penelitian dan menggunakan data-data terbaru agar hasil penelitian

lebih maksimal.
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